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كااتُ  بارا ِ وا
ةُ ٱللََّّه حْما را لايْكُمْ وا مُ عا هٱلسَّلَا  

رًا ا الْْارْضا فِى اللَّيْلِ مُناوَّ عالا بهِا جا نيِْرًا وا رًا مُّ اءِ قاما عالا فِي السَّما ِ الَّذِيْ جا مْدُ لِلَّه ،الْحا  

ناذِ   دٍ الَّذِيْ أرُْسِلا لِلْعاالامِيْنا باشِيْرًا وَّ مَّ الِ ساي ِدِناا مُحا مُ عالاى الْبادْرِ الْكاما السَّلَا ةُ وا الصَّلَا عالا وا ارًا،يْرًا وا عِيْنا اانْوا ابِهِ ااجْما ااصْحا لِهِ وا   ى اه

مُ  لِكُ الْقدُُّوْسُ السَّلَا ها الَِّْ اللهُ الْما دُ اانْ لْا اِله  أاشْها

امِ   حْتِرا الِْْ فِ وا احِبُ الشَّرا سُوْلهُُ صا را داً عابْدهُُ وا مَّ بيِْباناا مُحا حا دُ اانَّ ساي ِداناا وا أاشْها وا  

ا باعْدُ   . أامَّ  

.فايااأا   ى اللهِ فاقادْ فاازا الْمُتَّقوُْنا نافْسِيْ بتِاقْوا ا النَّاسُ أوُْصِيْكُمْ وا   يُّها

جِيْمِ  ِ مِنا الشَّيْطاانِ الرَّ : فاقاالا اللهُ تاعاالاى فِيْ مُحْكامِ كِتاابِهِ الْعازِيْزِ الْكارِيْمِ أاعُوْذُ بِاللَّه  

تهى عاادا   ناازِلا حا هُ ما را قادَّرْنه الْقاما كاالْعرُْجُوْنِ الْقادِيْمِ وا  

Jama’ah Sholat Gerhana yang Dimuliakan Allah. 

Segala puji hanya milik Allah ‘Azza wa Jalla, Tuhan semesta alam, yang telah 

melimpahkan kepada kita nikmat iman dan Islam, serta menjadikan kita termasuk hamba-

hamba-Nya yang masih diberi kesempatan untuk bernafas di petang yang penuh berkah ini. 



Shalawat dan salam, semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabiyullah 

Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, manusia pilihan yang menjadi teladan dalam 

seluruh aspek kehidupan. Baik dalam ibadah, dalam muamalah, dalam kesederhanaan hidup, 

bahkan dalam menjaga kesehatan tubuh dan kebersihan jiwa. 

Tak lupa, khatib berwasiat kepada diri pribadi dan kepada seluruh jamaah sekalian, agar 

senantiasa meningkatkan ketaqwaan kita kepada Allah ‘Azza wa Jalla dengan sebenar-

benarnya taqwa. Sebagaimana firman-Nya:  

سْلِمُوْنا  اانْتمُْ مُّ لْا تامُوْتنَُّ الَِّْ وا ىتِهٖ وا قَّ تقُه ا حا نوُا اتَّقوُا اللّٰه ما ا الَّذِيْنا اه ايُّها ٰٓا   يه

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa 

kepada-Nya, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. Ali Imran 103). 

 

Jamaah Sekalian yang Dirahmati Allah. 

Matahari dan bulan adalah dua tanda yang sangat besar di antara tanda-tanda kekuasaan 

Allah Subhanahu wa Ta’ala. Perputaran keduanya serta silih bergantinya siang dan malam 

menunjukkan betapa telitinya Sang Khaliq dan betapa sempurnanya ciptaan-Nya. 

Maka, ketika terjadi gerhana pada keduanya, sesungguhnya peristiwa ini seharusnya 

membangkitkan rasa takut di dalam hati kita, takut kepada Sang Pencipta, takut atas kebesaran 

dan kekuaasan-Nya. Keadaan ini menuntut kita untuk segera kembali kepada-Nya, dan 

berlindung kepada Allah Ta’ala melalui sholat, doa, dan taubat. 

Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

ا إنَّ الشَّمْ  لُّوا، وادْعُوا اللَّّٰ أايْتمُْ فاصا يااتِهِ، فاإذِاا را دٍ ولْا لِحا وْتِ أحا را لْ يانْكاسِفاانِ لِما سا والقاما . 

“Sesungguhnya matahari dan bulan tidaklah mengalami gerhana karena kematian seseorang 

atau karena kehidupannya. Maka, apabila kalian melihat (gerhana), hendaklah kalian sholat 

dan berdoa kepada Allah.” (HR. Al-Bukhari). 

 



Jamaah Sekalian yang Dirahmati Allah. 

Pernyataan Rasulullah ini bukanlah tanpa sebab. Dalam sejarahnya, gerhana matahari 

pernah terjadi tepat di hari wafatnya putra beliau yang tercinta, Ibrahim. Saat itu, orang-orang 

di sekitar beliau menyangka bahwa alam semesta ikut berduka dan gerhana itu terjadi karena 

kematian putra Nabi. Namun, di tengah kesedihan yang mendalam, Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam dengan tegas meluruskan aqidah umatnya. Beliau mengajarkan, bahwa alam 

semesta tidak tunduk pada nasib manusia, melainkan sepenuhnya tunduk pada kehendak Allah 

‘Azza wa Jalla. 

Matahari dan bulan adalah dua tanda kebesaran Allah yang sangat agung. Gerak dan 

silih bergantinya keduanya menunjukkan ketelitian Sang Pencipta dalam mengatur alam 

semesta. Maka, ketika gerhana terjadi, baik itu gerhana matahari (kusuf) maupun gerhana bulan 

(khusuf), sesungguhnya fenomena ini adalah panggilan bagi kita untuk merasa takut. Takut 

akan hilangnya cahaya dan takut akan bayangan hari kiamat. 

Gerhana bukanlah mitos, bukan pertanda kematian tokoh besar, dan bukan sekadar 

fenomena sains yang kita tonton sebagai hiburan semata. Ia adalah tanda kekuasaan Allah yang 

seharusnya menggetarkan hati kita. Peristiwa ini mengharuskan kita untuk segera kembali 

kepada Allah, memohon perlindungan melalui sholat dan doa yang tulus.  

Melalui gerhana, Allah membatalkan kepercayaan jahiliyah tentang pengaruh bintang 

dan planet terhadap takdir, sekaligus menunjukkan betapa mutlaknya kekuasaan Allah dalam 

mengatur segala makhluk-Nya. Maka, di saat-saat genting seperti ini, sudah seharusnya kita 

bersimpuh dan mengadu hanya kepada-Nya. 

 

Jamaah Sekalian yang Dirahmati Allah. 

Ketahuilah, bahwa setiap fenomena yang Allah tampakkan di langit maupun di bumi 

memiliki tujuan yang sangat mendalam bagi jiwa manusia.  

 

 



Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

تِ الَِّْ  يه ا نرُْسِلُ بِالْْه ما    تاخْوِيْفًاوا

“Kami tidak mengirimkan tanda-tanda itu kecuali untuk menakut-nakuti.” (QS. Al-Isra: 59). 

Ayat yang mulia ini mengandung rahasia besar tentang mengapa Allah mendatangkan 

tanda-tanda kekuasaan-Nya, termasuk fenomena gerhana yang sedang kita saksikan. Para 

ulama menjelaskan, bahwa “tanda-tanda” (Al-Ayat) tersebut dikirimkan Allah dengan beberapa 

makna yang menggetarkan hati. 

Bisa jadi ia adalah peringatan agar orang-orang yang kufur kepada Allah dan Rasul-

Nya merasa takut akan peringatan-Nya. Bisa jadi ia merupakan tanda datangnya teguran atau 

adzab, agar manusia merasa takut untuk terus-menerus berkubang dalam kemaksiatan. Bisa 

juga, hal itu adalah pengingat tentang perubahan keadaan alam, agar kita merenungi perubahan 

hidup kita dan merasa takut akan akhir dari perjalanan kita di dunia ini.  

Gerhana yang kita lihat hari ini adalah salah satu bentuk “tanda” itu. Ia hadir bukan 

untuk tontonan, melainkan sebagai peringatan agar kita segera bertaubat, memperbaiki diri, 

dan menyadari bahwa di balik keteraturan alam ini ada Dzat Maha Kuasa yang sewaktu-waktu 

bisa mengubah segalanya. 

 

Jamaah Sekalian yang Dirahmati Allah. 

Lalu bagaimanakah seharusnya sikap kita saat menyaksikan tanda kebesaran Allah ini? 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah memberikan panduan yang sangat jelas dalam 

sebuah hadits: 

دَّقوُ لُّوا وتاصا ا، وكاب ِرُوا وصا ، فادْعُوا اللَّّٰ أايْتمُْ ذلكا ا فإذا را  

“Jika kalian melihat gerhana, maka berdoalah kepada Allah, bertakbirlah, sholatlah, dan 

bersedekahlah.” (HR. Al-Bukhari). 

 



Perhatikanlah pesan baginda Nabi ini. Beliau mengajarkan kita bahwa saat gerhana tiba, 

gerhana bukanlah waktu untuk bersenang-senang, bukan mengabadikannya dengan foto, bukan 

pula saat yang tepat untuk sekadar memperbarui status di media sosial. Gerhana adalah waktu 

yang sangat sakral untuk kita melakukan muhasabah dan kembali kepada Sang Pencipta. 

Ketika gerhana terjadi di zaman Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, beliau tidak diam 

atau sekadar menonton fenomena tersebut. Beliau justru bergegas menuju masjid dengan 

perasaan penuh harap dan cemas kepada Allah. Beliau mendirikan sholat yang sangat panjang, 

di mana ruku’ dan sujudnya dilakukan dengan durasi yang lama, menunjukkan ketundukan 

yang total di hadapan Rabb-nya. Tak hanya itu, beliau juga memperbanyak doa dan bersedekah 

sebagai bentuk pendekatan diri serta permohonan agar dijauhkan dari marabahaya dan siksa-

Nya. 

Inilah teladan yang harus kita ikuti. Untuk itu, marilah kita jadikan momen gerhana 

ini sebagai saat di mana hati kita hadir sepenuhnya, lisan kita basah dengan takbir dan doa, 

serta tangan kita ringan untuk memberi sedekah, demi menjemput ampunan dan rahmat Allah 

‘Azza wa Jalla. 

 

Jamaah Sekalian yang Dirahmati Allah. 

Marilah kita jadikan momentum gerhana ini untuk memperbanyak istighfar dan 

memperbaiki kualitas sholat kita. Inilah saatnya bagi kita untuk menjaga diri dan keluarga kita 

dari jeratan maksiat, serta menjadikan fenomena langit ini sebagai titik balik menuju kehidupan 

yang lebih bertaqwa. Ingatlah seruan Allah dalam Al-Qur'an: 

 

 ِ ا اِلاى اللّٰه وْٰٓ  فافِرُّ

“Maka (katakanlah kepada mereka, wahai Nabi Muhammad), ‘Bersegeralah kembali (taat) 

kepada Allah’.” (QS. Adz-Dzariyat: 50). 



Di ayat ini kita diperintahkan untuk bersegera lari menuju Allah, lari dari kemaksiatan 

menuju ketaatan, dari kekufuran menuju kesyukuran, dan dari keburukan menuju amal-amal 

kebaikan. 

Imam Ar-Razi menjelaskan sebuah rahasia indah dalam ungkapan ini: Kata “berlarilah” 

atau “bersegeralah” menunjukkan adanya ancaman kehancuran dan adzab yang sangat cepat 

datangnya, sehingga keadaan tidak lagi memungkinkan bagi kita untuk menunda-nunda taubat. 

Maka, janganlah berlambat-lambat. Segeralah mengadu kepada Allah dan berlindunglah dalam 

ketaatan kepada-Nya, karena sesungguhnya tidak ada tempat lari yang aman dari ketetapan-

Nya, kecuali hanya dengan kembali kepada-Nya. 

كِ   كْرِ الْحا الذ ِ ا فيِْهِ مِنا الآيااتِ وا إيَِّاكُمْ بمِا نافاعانِيْ وا لاكُمْ فِي الْقرُْآنِ الْعاظِيْمِ وا كا الله لِيْ وا يْمِ باارا  

تاهُ إنَِّهُ هوُا السَّمِيْعُ الْعالِيْمُ   مِنْكُمْ تلَِوا تاقابَّلا مِنِ يْ وا وا  

حِيْ فااسْتاغْفِرُوْهُ، إنَِّهُ هوُا الْغافوُْرُ   م الرَّ  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Khutbah Kedua 

 

بِ  الْعاالامِينا  ِ را مْدُ لِلََّّ هُ  ،الْحا الْا نْ وا ما حْبِهِ وا صا عالاىه آلِهِ وا ِ، وا سُولِ ٱللََّّ مُ عالاىه را ٱلسَّلَا ةُ وا ٱلصَّلَا وا  

ُ تاعاالاىه فِي ٱلْقرُْآنِ ٱلْكارِيمِ  ِ، فاقادْ قاالا ٱللََّّ ى ٱللََّّ إيَِّايا نافْسِي بِتاقْوا  أوُصِيكُمْ وا

أانْتمُْ مُسْلِمُونا  لْا تامُوتنَُّ إلَِّْ وا قَّ تقُااتِهِ وا ا حا نوُا ٱتَّقوُا ٱللََّّ ا ٱلَّذِينا آما  .ياا أايُّها

ا باعْدُ   أامَّ

Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

Pada saat gerhana seperti ini, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memperbanyak 

doa, istighfar, dan sedekah. Maka jangan kita sia-siakan waktu ini. Gerhana adalah tanda agar 

kita segera kembali kepada-Nya. Mari kita tundukkan hati kita. Mari kita angkat tangan kita. 

Mari kita memohon kepada Allah dengan penuh kerendahan. 

لِ مُوا تاسْلِي سا لايْهِ وا لُّوا عا نوُا صا ا الَّذِينا آما لُّونا عالاى النَّبِيِ  ياا أايُّها ئكِاتاهُ يصُا لَا ما ا وا ً إِنَّ اللَّّٰ ما  

لِ  عا  جِيْدٌ.االلَّهُمَّ صا مِيْدٌ ما ، إنَِّكا حا اهِيْما عالاى آلِ إبِْرا اهِيْما وا لَّيْتا عالاى إبِْرا ا صا دٍ كاما مَّ عالاى آلِ مُحا دٍ وا مَّ عالاى   لاى مُحا دٍ وا مَّ باارِكْ عالاى مُحا وا

مِيْدٌ ما  ، إنَِّكا حا اهِيْما عالاى آلِ إبِْرا اهِيْما وا كْتا عالاى إبِْرا ا باارا دٍ كاما مَّ دجِيْ آلِ مُحا  

اتِ  اتِ ، إنَِّكا سامِيْعٌ قارِيْبٌ مُجِيْبُ الد عاوا الْأامْوا الْمُؤْمِنااتِ اْلأاحْيااءِ مِنْهُمْ وا الْمُؤْمِنيِْنا وا اتِ، وا الْمُسْلِما  االلَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنا وا

سا  عاافيِاةً فِي الْجا ينِ، وا ةً فِي الد ِ ما الكُا سالَا ةً عِنْدا اللَّهُمَّ إنَِّا ناسْأ احا را وْتِ، وا تاوْباةً قابْلا الْما زْقِ، وا كاةً فِي الر ِ بارا زِيااداةً فِي الْعِلْمِ، وا دِ، وا

وْتِ  ةً باعْدا الْما غْفِرا ما وْتِ، وا  الْما

الْعافْوا عِنْدا الْحِساابِ  اةا مِنا النَّارِ، وا النَّجا وْتِ، وا اتِ الْما نْ عالايْناا فِي ساكارا ِ  اللَّهُمَّ هاو 

اسِرِينا  مْناا لاناكُونانَّ مِنا الْخا تارْحا إِنْ لامْ تاغْفِرْ لاناا وا لامْناا أانْفسُاناا، وا بَّناا ظا  را

قنِاا عاذاابا الن ارِ  ساناةً وا ةِ حا فِي الْأاخِرا ساناةً وا اتنِاا فِي الد نْياا حا باناا ءا . را  

ةِ عامَّ  بِ  الْعِزَّ بِ كا را انا را , وسالَا  اسُبْحا بِ  الْعاالامِيْنا ولاذِكْرُ اللهِ أاكْبارُ  ىمٌ عالا ياصِفوُْنا مْدُ للهِ را الْحا , وا ،الْمُرْسالِيْنا  

كااتُ و  بارا ِ وا
ةُ ٱللََّّه حْما را لايْكُمْ وا مُ عا هٱلسَّلَا  


